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Perahu Wisata 
Tenaga surya 
a. Secara ekonomi, penggunaan perahu 
tenaga surya akan sangat meenghemat 
pengeluaran untuk bahan bakar. 
b. Penggunaan bahan bakar minyak untuk 
pengoperasian perahu selama dua sam-
pai empat tahun sudah cukup untuk me-
lalukan pengadaan sistem tenaga surya. 
c. Dalam periode penggunaan perahu 
tenaga surya, biaya operasional sangat 
rendah. Namun harus tetap dijaga untuk 
tetap menyisihkan dana untuk penga-
daan baterai, yang akan rusak pada 
periode dua sampai tiga tahun. 
d. Perawatan sistem tenaga surya yang 
sangat minim dapat meningkatkan po-
tensi penghasilan kelompok sadar 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh berdasar-
kan rancangan, dapat diambil beberapa 
kesimpulan diantaranya adalah perahu 
tenaga surya dapat bekerja sesuai dengan 
target yang direncanakan. Paparan cahaya 
matahari sangat berpengaruh pada kapasi-
tas pengisian baterai. 
Layaknya bisnis wisata untuk dapat selalu 
berinovasi dan memberikan pengalaman 
yang seuai dengan selera masyarakat untuk 
terus bertumbuh secara berkelanjutan, se-
hingga meningkatkan pemberdayaan 
masyarakat juga di Desa Wisata Jatirejo 
yang telah berkembang saat ini. 
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Nilai Ekologis 
a. Secara ekologis, penggunaan perahu 
tenaga surya akan sangat membantu 
pelestarian lingkungan, karena efek ce-
maran bahan bakar nyaris tidak ada.  
b. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
adalah penanganan aki. Aki dijaga agar 
cairannya tidak mencemari air waduk. 
Penggunaan aki dengan elektrolit jenis 
gel atau jenis aki kering akan mengu-
rangi potensi pencemaran waduk. 
c. Air waduk yang minim pencemaran 
akan sangat memungkinan untuk dijadi-
kan air baku untuk perusahaan pen-
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